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TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Terdapat 2 penelitian mengenai pengunaan ~mitai, ~rashii, dan ~ppoi.
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Novitasari dari Universitas Diponegoro berjudul
“Sufiks Poi, Rashii, Mitai Dalam Kalimat Bahasa Jepang.” Penelitian tersebut

terfokus pada perbedaan dan penggunaan sufiks poi, rashii, dan mitai.

Hasil dari penelitian tersebut adalah sufiks poi, rashii, dan mitai memiliki
persamaan dan perbedaan struktur dan makna yang tidak selalu dapat saling

menggantikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Aprilya Reni Verdianti dari Universitas
Brawijaya berjudul “Kesalahan Penggunaan Verba Bantu Rashii dan Mitai Pada
Mahasiswa Bahasa Jepang Angkatan 2012.” Penelitian tersebut terfokus pada
kesalahan fungsi dalam penggunaan rashii dan mitai dan faktor penyebab kesalahan

tersebut.

Hasil dari penelitian tersebut adalah dari 6 fungsi yang ada, kesalahan yang
paling banyak dilakukan adalah fungsi rashii untuk menyatakan dugaan
berdasarkan pada informasi yang didengar atau dibaca dari buku dan fungsi mitai
untuk memberikan suatu contoh dari suatu hal. Penyebab kesalahan tertinggi adalah

karena penerapan kaidah tidak sempurna.

Perbedaannya dengan penelitian ini adalah penelitian ini tidak hanya
menjelaskan mengenai fungsi-fungsi penggunaan setsubigo ~ mitai, ~rashii dan ~
ppoi dalam penelitian ini penulis menganalisis pemahaman penggunaan setsubigo
~ mitai, ~rashii dan ~ppoi pada mahasiswa semester 6 reguler Bahasa dan

Kebudayaan Jepang Universitas Darma Persada.
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2.2 Landasan Teori

2.2.1 Morfologi

Morfologi adalah cabang linguistik yang mengidentifikasi satuan-satuan
dasar bahasa sebagai satuan gramatikal. Istilah morfologi dalam bahasa Jepang
disebut keitairon. Morfologi adalah ilmu yang mengkaji tentang kata dan
pembentukannya. Koizumi dalam Teguh Santoso (2015:19) mengatakan:

TERERR IXFEIE O T30 & 72 5, Keitairon wa gokei no bunseki ga chusin to
naru. “Morfologi adalah suatu bidang ilmu yang meneliti pembentukan kata”.
Sedangkan morfem adalah potongan terkecil dari kata yang memiliki arti. Potongan
kata atau morfem tersebut ada yang dapat berdiri sendiri dan ada yang tidak atau
berbentuk terikat pada morfem lain. Koizumi dalam Teguh Santoso (2015:25). Pada
umumnya dikenal delapan proses morfologik, yaitu: derivasi, afiks, reduplikasi,

komposisi, konjugasi, prenomina/pronominal, konjungsi, interjeksi.

2.2.2 Semantik

Semantik adalah ilmu bahasa yang mempelajari makna. Secara garis besar,
ada dua macam semantik, yaitu semantik leksikal dan semantik gramatikal.
Sheeddy (2016:14). Makna leksikal adalah makna dasar dari kata yang ditemukan
di dalam kamus yang sejak semula sudah ada tanpa melalui proses gramatika
dengan acuan nyata di dalam kehidupan kita yang dapat ditangkap dengan akal
sehat terutama panca indera. Makna gramatikal adalah makna dari morfem yang
tidak memiliki acuan nyata dan baru muncul ketika terjadi proses gramatika pada
pembentukan satuan bahasa yang lebih besar daripada morfem misalnya
pembentukan kalimat dan lain-lain.

Contoh:
1. Pada proses afiksasi kata kompleks:

Tabemashita—> alomorf /tabe/ + alomorf/mashi/ +alomorf/ta/
% L 72> morfem {taberu} + morfem {masu} + morfem {ta}

e Kata {taberu} bermakna leksikal “makan”
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e Morfem {masu} bermakna gramatikal “menyatakan kesopanan”

e Morfem {ta} bermakna gramatikal “aspek kompletif”.
Tabemashita bermakna “aksi makna yang sudah dilakukan dengan penuturan
sopan”.
2. Pada pembentukan satuan bahasa:
Frasa Watashi no jidosha-> kata {watasi} + morfem {no} + kata/zido:sya/;
FLD B B H —kata {watasi} bermakna leksikal “saya”,

e Morfem {no} bermakna gramatikal “kasus posesif”;

e Kata /zido:sya/ bermakna leksikal “mobil”.

Watashi no jidoosha bermakna “mobil saya”.

Kata watashi adalah kata tunggal murni, kata jidoosha adalah kata tunggal
kesatuan yang terdiri dari 3 morfem kanji; morfem {no} menyatakan kata yang
didepannya adalah pemilik barang yang ada di belakangnya.

Kalimat saru ga banana wo tabeta.
- kata {saru} + morfem {ga} + kata {banana} + morfem
PV AN a7, {wo} + kata kompleks/tabeta/;
e Kata {saru} bermakna leksikal “monyet/kera”;
e Morfem {ga} bermakna gramatikal “kasus nominatif subjek”, menyatakan
“monyet/kera” sebagai subjek pelaku”;
e Kata {banana} bermakna leksikal “pisang”;
e Morfem {wo} bermakna gramatikal “kasus akusatif’, menyatakan “pisang”
sebagai objek penderita;
o Kata kompleks/tabeta/ bermakna “makan yang sudah dilakukan sebagai
predikat”

Saru ga banana wo tabeta bermakna “Monyet makan pisang”.

2.2.3 Afiks



16

Afiksasi adalah proses pembubuhan afiks pada sebuah dasar atau bentuk
dasar. Dilihat pada posisi melekatnya pada bentuk dasar biasanya dibedakan adanya
prefiks, infiks, sufiks, konfiks, interfiks, dan transfiks. Disamping itu masih ada
istilah ambifiks dan sirkumfiks. Afiksasi (#% &) yaitu cara mengimbuhkan/
meletakan ke dalam kata dasar. Afiksasi menurut Koizumi dalam Teguh Santoso
(2015:28) terbagi tiga, yaitu:

a) (PZEAEY) settouji atau awalan, pengimbuhan dengan menambahkan di awal kata
dasar (prefiks). Koizumi dalam Teguh santoso (2015:29) juga menyatakan
bahwa setsuji (afiks) jika dilihat dari bentuk gabungan pada kata dasarnya
terdapat salah satunya settouji yang dinyatakan pemakaiannya dengan #%5H &
DFEER DRI < 2 415, Settouji ga gokan no mae ni tsukuwaesareru

(settouji yang ditambahkan di depan kata dasar atau gokan).
Contoh:

BE. THEE. KRS, 25/, /N9 5 S0,
Otaku, gokazoku, daiseikou, kabosoi, kourusai

O dan GO umumnya untuk prefiks penghalus, DAI dalam kata tersebut
mengandung makna tindakan dan hasil, KA dalam kata tersebut mengandung
‘sangat’ yaitu sangat tipis, KO dalam kata tersebut mengandung ‘agak’ menjadi

agak ribut.

Masih banyak prefiks selain dari yang disebutkan di atas, antara lain: OU,
DO, WARU, FU, SAI, dan lain-lain.

b) (% )2 &) setsubiji atau akhiran, pengimbuhan dengan menambahkan di
belakang kata dasar (sufiks). & 23FEER DRI IS 4D, Setsuji ga
gokan no ato ni fukasareru. (setsuji ditambahkan setelah kata dasar).

Contoh:
S, JH, R, K0TV, BT 5,

Samusa, amami, chuushouteki, onnappoi, benkyousuru.
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Sufiks SA, MI dalam kata tersebut diartikan ‘dinginnya’ dan ‘ manisnya’.

Sufiks TEKI digunakan untuk mengubah nomina menjadi adjektiva atau adverbia,

kata tersebut dapat diartikan yaitu ‘secara abstrak’. PPOI digunakan untuk

menunjukkan sifat onnappoi berarti ‘keperempuan-perempuanan’. SURU
menyatakan arti suatu perbuatan atau nomina verba saja.

c) (B2 &) secchuuji atau sisipan, pengimbuhan dengan menambahkan di tengah
kata dasar (infiks). #&F 2 FEEOHFIZHFEA I L5, (settouji disisipkan di
tengah kata dasar).

Contoh:
Ro5=Rxs, M<=MZA%
Miru = mieru, kiku = kikoeru
Infiks ini mungkin masih jarang ditemukan, dan hanya beberapa kata saja

yang bisa. Arti dari dua kata tersebut yaitu ‘ter’, ‘terlihat’, dan ‘terdengar’.

2.2.4 Sufiksasi

Sufiksasi adalah proses penambahan sufiks atau akhiran pada kata yang
ditempelinya. Seperti prefiksasi, sufiksasi pun dapat mengubah makna kata ataupun
jenis kata.

Berikut ini penjelasan mengenai jenis-jenis sufiks dalam bahasa Jepang.
a) Sufiksasi — nominalisasi; yaitu sufiks —sa dan —mi

Sufiksasi — nominalisasi adalah sufiks yang apabila dilekatkan pada kelas kata
adjektiva akan berubah menjadi kelas kata nomina.

Contoh:

Utsukushi + -sa = Utsukushisa ‘kecantikan’

Amai + -mi = ama(i) + -mi = amami ‘kemanisannya’

b) Sufiksasi —Verbalisasi;

Menunjukkan sifat/kecenderungan dari pihak lain, yaitu sufiks — garu
Contoh: Tabeta + -garu = tabetagaru ‘cenderung ingin’

Menunjukkan sesuatu dalam kondisi penuh dengan ...;yaitu sufiks — ase

Contoh: ase + bame = asebamu ‘berkeringat’



c¢) Sufiksasi — adjektivalisasi (i)
Menunjukkan sifat, yakni sufiks —i, -shii, -ppoi, -rashii
Contoh:

Ima + -i = imai ‘menunjukkan’
Meme + -shii = memeshii ‘cengeng’
Mizu + -ppoi = mizuppoi ‘berair’
Onna + -rashii = onnarashii ‘feminim’

Menunjukkan sifat negatif ; yaitu sufiks — gamashii

Contoh: atsu + gamashii = atsugamashii ‘tidak tahu malu’

d) Sufiksasi — adjektivalisasi (na); yaitu sufiks —na dan —tekina
Contoh:

Kirei + -na = kireina ‘cantik’

Dansei + -tekina = danseitekina ‘yang maskulin’

e) Sufiksasi — adverbialisasi; yaitu prefiks —to dan —ni

Contoh:

Chokon + -to = chokonto (suwaru) ‘duduk’

Jitsu  + -ni =jitsu ni ‘sunggguh-sungguh’

2.2.5 Sufiks Mitai

Pola kalimat

1. Kata sifat —i + Z~72

2. Kata sifat —na (da) + 72\
3. Kata benda (da) + &7\
4. Kata kerja + 272\

Struktur Kalimat Mitai

18
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KK(B.Biasa)
BEIA B Ek AN ESER R
Okyaku-san ga Kita Mitai desu / da

Rupanya, tamu sudah datang
Fungsi dan Penggunaan Mitai

Kata “mitai” dapat digunakan untuk menunjukkan perumpamaan dan
penunjukkan juga. Selain “kalimat (Bentuk Biasa) + mitai desu” sebagai bagian
predikat, frasa “xxx + mitai na” dapat menerangkan kata benda. Sedangkan frasa
“xxx + mitai ni” menerangkan kata kerja, kata sifat, dan kata keterangan juga (mitai
na/ni berfungsi seperti KS-na). Penggunaan “mitai” tersebut seperti penggunaan
kata “SEPERTI” dalam bahasa Indonesia. Kata “mitai” dapat digunakan untuk
menunjukkan perumpamaan dan penunjukan juga. Selain “kalimat (Bentuk Biasa)
+ mitai desu” sebagai bagian predikat, frasa “xxx + mitai na” dapat menerangkan

kata benda. Sedangkan, frasa “xxx + na/ni berfungsi KS-na).
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2.2.6 Sufiks Rashii

Pola Kalimat Rashii

1. Kata sifat-na (da) + & L\
2. Kata Benda (da) + & L\
3. Katakerja+ & L\
Struktur Kalimat Rashii

Predikat ( kabar angin / dugaan / dll )

Kata Benda KK/KS/KB (b.Biasa) + [ e ]

*KS-na(da), KB(da)

Subjek KK(B.Biasa) KKB
F& | »b W 23 52 5LV T¥/-
Gogo | kara gme | ga furu rashi-i desu/-

Katanya, hujan akan turun dari siang.

“RASHII. The adjective rashii means something like ‘seems to (be), gives

every appearance of (being)’ It is used after nouns, and after verbs and adjectives

in the imperfect and perfect moods.” Samuel (1990:381).

RASHII. Kata sifat rashii berarti sesuatu yang seperti ‘sepertinya, diberikan
disetiap penampilan (sedang)’ ini digunakan setelah kata benda, dan setelah kata
kerja dan kata sifat dalam suasana hati yang tidak sempurna dan sempurna.
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Fungsi dan Penggunaan Rashii

Pola kalimat ini digunakan untuk menunjukkan dugaan atau perkiraan
pembicara berdasarkan informasi yang diperoleh dari telinga seperti kabar angin,
kata orang, dan sebagainya, atau lewat media massa, SNS, dan lain-lain.
Penggunaan ini mirip “KK(Bentuk Biasa) + so0 desu” yang menyampaikan suatu
informasi kepada lawan bicara . Selain itu, “rashii desu” dapat digunakan untuk
menunjukkan dugaan atau perkiraan pembicara berdasarkan situasi juga.

Penggunaanya mirip “KK(Bentuk biasa) + yoo desu”.

Dugaan dan perkiraan pembicara “rashii desu” sangat bergantung pada
informasi dari luar, dan bersikap menghindari menyatakan keputusan atau pendapat
pembicara sendiri secara langsung (maka, terkadang kurang bertanggung jawab
atas permyataannya). Oleh karena itu, “rashii desu dapat dikatakan ungkapan yang
lebih objektif (tidak subjektif) dan tidak langsung daripada “yoo desu” atau “soo
desu”

1. Informasi dari Telinga (kabar angin) atau media

6. JH I ANLEEZFF DL H LNTT,

(Harada-san ga kaisha wo yameru rashii desu.)

Katanya, Harada akan berhenti bekerja dari perusahaannya. (kata karyawan

sekantor)

7. FHNPOMPFED H LWTT,

(Gogo kara ame ga furu rashii desu.)

Katanya hujan akan turun dari siang. (kata tetangga yang katanya tadi dengar

perkiraan cuaca)

8. A H. HrLWIEANRFERITEKD 5 LWTT,

(kyou atarashii sensei ga gakkou ni kuru rashii desu.)

Katanya, guru baru datang hari ini. (kata teman sekolah)

9. 4V FRXITIFEVWLHLWTT, =2a—YV—=J 2 FEEFEL W
5LWTT,



23

(Indonesia wa atsui rashii desu. New Zealand wa atsukunai rashii desu.)

Katanya Indonesia panas, dan Selandia Baru tidak panas. (kata teman yang pernah
jalan-jalan ke Indonesia dan Selandia Baru)

10. AENFFEEER S LW T,

(Konkai wa kekkou shinken rashii desu.)

Katanya, kali ini lumayan serius. (kata dia yang ingin mengerjakan dengan serius)
11 HEAARAC 220D LNWTT, FEAL LT,

(Kare wa nihonjin janai rashii desu. Chuugokujin rashii desu.)

Katanya, dia bukan orang Jepang, tetapi orang Tiongkok.

https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html

12. REBITEHE LWV Do 725 Ly,

(Shiken wa muzukashikatta rashii.)

‘It looks like the exam was difficult.’

(Sepertinya ujian itu sangat sulit)

Pada kalimat diatas merupakan dugaan dari si pembicara yang dia juga mendengar

dari seseorang.

13. BRI H Lo X LTI 1,

((Anata wa chotto) yaseta rashii desu ne.)

‘It seems that you have lost a little weight.’

(Sepertinya kamu sedikit kurusan)

Pada kalimat diatas merupakan dugaan si pembicara yang mendapat informasi dari

seseorang. Informasi tersebut dapat melalui kabar angin seperti telepon dan surat.
Naomi (1989:102)

-Sumber informasi yang kurang jelas

Jika sumber informasi yang diperoleh pembicara kurang jelas, maka “rashii desu”

yang menunjukkan dugaan pembicara lebih cocok digunakan daripada “soo desu”.

Rashii desu sering digunakan untuk menyampaikan gosip, desas-desus, hoax, kabar

angin yang kurang jelas.


https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html
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14 HRANFEEZ D 23556 LN TT,

(Nihonjin wa harakiri wo suru rashii desu.)

Katanya, orang Jepang suka melakukan “harakiri”. (HOAX)
15, RI T VIZTAA=-T L RIRTELHH LWTT,
(Boyolali ni Disneyland ga dekiru rashii desu.)

Katanya Disneyland akan dibangun di Boyolali. (HOAX)

2. Informasi dari Situasi

16. BIIRFIATS 2L &FHOT=H Ly,

(Kare wa daigaku ni iku koto wo akirameta rashii.)

Rupanya, dia sudah menyerah untuk masuk Universitas

—>Pembicara menduga “dia sudah menyerah untuk masuk Universitas.”

(karena dia sudah tidak belajar lagi, dan tidak mau berbicara tentang kelanjutan
kuliah)

17. 7 ST LR S L,

(Ken san wa sambal ga kirai rashii.)

—>Pembicara menduga “Ken tidak suka sambal”. (karena Ken sama sekali tidak
makan sambal)

- Menduga Perasaan Orang lain

“Rashii desu” dapat digunakan untuk menyatakan perasaan orang lain. (pada
dasarnya, kata mood yang menunjukkan perasaan orang seperti “hoshii desu”, “tai
desu”, dan seterusnya dapat diucapkan oleh “pelaku (pembicara sendiri)” saja
karena hanya pelaku yang dapat merasakan perasaan tersebut, dan orang lain hanya

dapat “menduga” atau “menyampaikan” perasaan orang lain.

18. 77 ASANFHBFIZRD 7206 LWTT,
(Agus san wa inaka ni kaeritai rashii desu.)

Katanya /Rupanya, Agus mau pulang ke kampungnya.
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19. TV EATH LWL 7B LN S LU,
(Desi san wa atarashii baiku ga hoshii rashii.)

Katanya /Rupanya, Desi mau mendapatkan sepeda motor baru.

3. Lambang atau Tipe
“KB + rashii” dapat menunjukkan sifat, karakter atau keadaan yang tipe atau
lambang, dan berfungsi seperti kata sifat.
20. A: 7T S AS T UL THREENET,
(Agus san wa sambal de sushi wo tabemasu.)
Agus makan sushi dengan sambal.
B:io—, £V FRXTT AL LWTT
(Waa, Indonesiajin rashii desu ne.)
Aduh, orang Indonesia banget ya.
21 Ai r S AT ERER S HIE R b & 57,
(Ken san wa doyoubi mo nichiyoubi mo hatarakimasu.)
Ken bekerja baik pada hari Sabtu maupun hari Minggu.
B:o—. HAAL LWTT A,
(Waa, nihonjin rashii desu ne.)
Aduh, orang Jepang banget ya.
22. SFEIORIT T S ABE LL RNTT A,
(Konkai no shippai wa Ken san rashikunai desune.)
Kesalahan kali ini bukan Ken banget ya.
*Konjugasi “rashii desu” untuk menyatakan tipe/lambang sama dengan “KS-i”
23. 7 U S ADOHRITAREIZH S LWTT,
(Ari san no seikaku wa hountou ni otokorashii desu.)
Ali san benar- benar laki-laki banget (berani, kukuh, tegas, dll.
Sifat Ali benar-benar laki-laki banget (berani, kukuh, tegas, dll).
24. A HIFHED LLWRKTT,
(kyou wa haru rashii tenki desu.)

Hari ini cuacanya musim semi banget (nyaman, segar, enak, dll).
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* “KB + rashii” dapat menerangkan kata benda yang diletakan dibelakangnya.

https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html

25. IUE : 7Y ZSAIESAFETICH L EZELS B LWTT 1,

Yamada: | heard that Ali-san is going to complete this dissertation
by March.
K2z, I TWE LT,
Ookawa: Yes, that’s what I also heard.
IWH : 2560 TF, *& AT, 7V IATRBEO*>*52(C
IT& £9 0
Yamada: He is such a good student. By the way, is he going to attend

meet week’s conference?

K DWW Z, ATV E B TNE Le, KBIZT - LiFRETH
XEzESELITT,

Ookawa: No, he said he is not going. He said he will work on the
dissertation all through next week.
Koichi (2000:95)

Kalimat percakapan diatas menggunakan pola rashii dan sou desu. Pada
kalimat “ari san wa san gatsu made ni ronbun wo kakurashii desune”, rashii
digunakan untuk menunjukkan dugaan atau perkiraan pembicara berdasarkan
informasi yang diperoleh dari telinga seperti kabar angin, kata orang, dan
sebagainya. Orang lain menduga bahwa ari menulis makalah sampai bulan Maret.
Pada kalimat “iie, ikanai to itteimashita. Raishuu wa zutto kenkyuushitsu de
ronbun wo kakusoudesu”, sou juga digunakan untuk menunjukkan dugaan.

Rashii dan sou memiliki makna serupa yaitu menunjukkan dugaan atau perkiraan


https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html
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pembicara berdasarkan informasi yang diperoleh dari telinga seperti kabar angin,

kata orang, dan sebagainya.

2.2.7 Sufiks ppoi

Pola kalimat

1. Kata sifat-na (da) + > 1E\>

2. Katasifat —i + >\

3. Kata kerja (F£4) + 210

4, Kata Benda (da) + > X\

Pola kalimat ~ppoi adalah sebuah pola kalimat slang untuk menyatakan kemiripan
pada sesuatu /seseorang yang dalam bahasa Indonesianya adalah “seperti” atau bisa
juga artinya seperti kata imbuhan ke-an seperti pada kekanak-kanakan (- fit > ¥
) dan tata bahasa ~ppoi ini maknanya agak luas, ~ppoi ini bisa memiliki arti

menyatakan sesuatu seperti sesuatu yang lain sama halnya ~mitai dan bisa juga

memiliki arti kemiripan yang sama seperti ~rashii.
Fungsi dan penggunaan setsubiji ~ppoi

1. KB + ~-[E\> (sifat menyerupai~ )

Jika dijelaskan dengan bahasa Jepang ~® X 9 22 MEE R H D, ~DIE U T 5.
26. HDOFITET 10IEBRASIENTE,

(Ano ko wa mada 10 sai da ga otonappoi da.)

Anak itu masih berumur 10 tahun tapi (sifat/kelakuannya) seperti orang dewasa.

https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html

Dari kalimat di atas bisa diartikan dengan: Taro disini memang merupakan
anak-anak yang memiliki sifat seperti orang dewasa.


https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html
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27. HbZZICTIF 2T ORH Y £77,
(Asoko ni gomi bakoppoi mono ga arimasu.)

Disana ada sesuatu yang terlihat seperti tempat sampah.

https://www.bahasajepangbersama.com/2014/11/grammar-bahasa-jepang-ppoi.html

28. Za—h, THAUATWTNE, EEZ ST,
(Kono kooto, dezain wa iikeredo, Kiji wo yasuppoi ne.)

This coat has a nice design , but the material looks cheap.
Sasaki (2010:14)

2. KB (warna) + ~ - IX\ (warnanya mendekati~)

29. HOBIIHSIFNTT,

(Ano kuruma wa shiroppoi).

Mobil itu (warnanya) keputih-putihan.
https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html

Dari kalimat di atas bisa diartikan dengan : FH — X\ berarti warnanya

adalah TIDAK benar-benar putih. Misalnya putih yang sedikit abu-abu dan

sebagainya. Contoh yang sama ditujukan pada nomor 30.

30. HDFRoIFVEZFF - 72 NITGETT 20,
(Ano akappoi kutsu wo motta hito wa dare desuka.)

Orang yang membawa tas berwarna kemerah-merahan itu siapa?

https://www.bahasajepangbersama.com/2014/11/grammar-bahasa-jepang-ppoi.html

3. KK+ ~2EV (mudah/cepat~)
31 BR S MTmILEN 2 IEWNT,
(Otousan wa saikin wasureppoi da.)
Ayah akhir-akhir ini pelupa (mudah lupa).

https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html



https://www.bahasajepangbersama.com/2014/11/grammar-bahasa-jepang-ppoi.html
https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html
https://www.bahasajepangbersama.com/2014/11/grammar-bahasa-jepang-ppoi.html
https://www.ayobelajar-jlptn3.com/2016/11/pola-kalimat-n3-rashii-ppoi.html
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32, Y SIFD NIFTIGEN D720,
(Okorippoi hito wa tomodachi ga sukunai.)

Orang yang biasa marah biasanya sedikit temannya.
33. EORNITFDIEFNT LT,

(Kimi no jiten wa akirameppoi koto da.)
Kelemahanmu adalah mudah menyerah.

https://www.bahasajepangbersama.com/2014/11/grammar-bahasa-jepang-ppoi.html

Pola kalimat no 31-33 digabung dengan kata kerja dengan pola kata kerja ~
F4+ 51TV yang maknanya mudah/cepat-~.


https://www.bahasajepangbersama.com/2014/11/grammar-bahasa-jepang-ppoi.html

